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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan penggunaan
media video pembelajaran terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas IV SDN 1 Sudimoro.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek
penelitiannya adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro. Data diperoleh dari observasi,
wawancara, tes tulis, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisa data nilai
rata-rata pretes dan postes dan uji peningkatan menggunakan rumus N Gain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) kurangnya interaksi antara.guru dan siswa dalam pembelajaran IPS
menggunakan metode ceramah dan-tanpa didukung dengan media video; (2) pembelajaran
IPS didukung dengan penggunaan media video menunjukkan-kategori cukup karena terdapat
interaksi guru dan siswa;“siswa lebih aktif; (3) hasil belajar.peserta didik mengalami
peningkatan kategori cukup setelah digunakan media video pada pembelajaran IPS yang
ditunjukkan dengan‘peningkatan skor pretes dan postes dari 46,4 menjadi 88,8; (4) guru
mengalami hambatan dalam penggunaan media video berupa jaringan internet dan
karakteristik peserta didik.

Kata Kunci: Media Video, IPS, Hasil Belajar. “

Abstract: This study aims to analyze and describe the use of instructional video media on
social studies learning outcomes for fourth grade students at SDN 1 Sudimoro. This research
is a qualitative research with a descriptive approach. The research subjects were fourth
grade students at SD Negeri 1 Sudimoro. Data obtained from observation, interviews, written
tests, and documentation. The data analysis technique uses the data analysis of the pretest
and posttest average values and the increase test uses the N Gain formula. The results of the
research show that (1) there is a lack of interaction between teachers and'students in social
studies learning using the lecture method and without being supported by video media; (2)
Social studies learning is supported by the use of video media showing the sufficient category
because there is teacher and student interaction, students are more active; (3) The learning
outcomes of students experienced an increase in the moderate category after using video
media in social studies learning as indicated by an-increase in-pre-test and post-test scores
from 46.4 to 88.8; (4) teachers experience-obstacles in using video media in the form of
internet networks and the characteristics of students.

Keyword: Video Media, Social Science, Learning Outcomes.
PENDAHULUAN

Belajar ialah sebuah kegiatan terstruktur yang dilaksanakan perseorangan supaya dapat
mengetahui sesuatu hal. Secara umum belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Schunk (dalam Siregar & Widyaningrum,
2015), belajar adalah perubahan yang menetap dari tingkah laku atau dalam kapasitas

untuk bertingkah laku dengan cara yang diberikan, yang merupakan hasil dari praktik atau
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bentuk pengalaman lainnya. Sedangkan menurut Winkle (dalam Festiawan, 2020) belajar
adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman,
ketrampilan, dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas.
Mengacu definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi
yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya.
Target capaian atas kegiatan belajar yaitu hasil belajar. Hasil belajar ialah sesuatu yang didapatkan
siswa sesudah melakukan aktivitas pembelajaran. Sebagaimana yang dikatakan oleh Mulyono
(dalam Rahman, 2021), hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Sedangkan menurut Sudjana-(dalam Firmansyah, 2015) hasil belajar adalah
kemampuan- kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa setelah ia mengalami proses belajarnya.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan hasil
belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar. Hasil
yang dicapai oleh siswa tersebut bisa berupa kemampuan-kemampuan; baik yang berkenaan
dengan aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dimiliki olep siswa setelah ia
menerima pengalaman belajar. Terdapat aspek atau faktor yang dapat menjadi penyebab terhadap
bagaimana hasil bélajar siswa yaitu, pendidik, media untuk pembelajaran, mddel beserta strategi
pembelajaran, surﬁber materi pembelajaran, serta sarana dan prasarana‘ untuk membantu
ketercapaian pendidikan. Faktor yang dapat berpengaruh terhadap hasil kegiatan belajar salah
satunya adalah media'pembelajaran.

Media sangat penting'pada sebuah aktivitas belajar dikarenakan bisa menambah stimulan
dan atensi belajar siswa juga bisa mengaitkan dengan pengalaman yang telah dimiliki dari
siswa sebelumnya. Media pembelajaran yang digunakan dapat menyajikan informasi
yang menarik serta terpercaya bagi siswa dan memudahkan siswa untuk mendapatkan
informasi dari media tersebut. Agib (dalam Hasan et al., 2021) menuturkan bahwa media
pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong
proses belajar siswa. Sedangkan menurut Reiser and Demsey (dalam Yaumi, 2017),
media pembelajaran sebagai peralatan fisik untuk menyajikan pembelajaran kepada
peserta didik. Berlandaskan sejumlah pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasanya
media pembelajaran adalah suatu sarana atau fasilitas yang dipergunakan supaya
menyalurkan sebuah informasi dari individu (pendidik) kepada banyak orang dalam
sebuah pembelajaran dikelas atau luar kelas yang dimana bertujuan supaya siswa lebih
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bisa menerima dengan baik informasi yang disampaikan oleh pendidik dengan
menggunakan alat tersebut. Ada media yang dapat digunakan dalam pembelajaran,
contohnya adalah media video yang penggunaannya tergolong cukup mudah dan dapat
didapatkan darimana saja, contohnya video di youtube. Namun fakta di lapangan (studi
awal, Desember 2022) menunjukkan adanya masalah.

Berdasarkan observasi peneliti di SD Negeri 1 Sudimoro, peneliti menemui permasalahan
tentang kurang optmalnya khususnya pada hasil belajar pada mata pelajaran IPS.
Ditelusuri labih lanjut karena penggunaan media video pembelajaran masih minim
digunakan oleh pendidik yang menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik dan
kurang maksimal pada hasil belajar siswa. Pendidik masih kurang dalam memanfaatan
media pembelajaran di kelas saat menyampaikan-materi pembelajaran yang menjadikan
siswa tidak dinamis dikelas-serta lebih cenderung bermain sendiri dengan teman
disampingnya situasi tersebut menjadikan siswa kurang bisa menyerap serta menelaah
pelajaran yang dijelaskan dari pendidik dengan maksimal dan menyebabkan rendahnya
hasil belajar beberapa siswa. Sesuai masalah tersebut, penggunaan meﬁiia dalam sebuah
pembelajaran diperlukan supaya menunjang suatu pembelajaran dengan baik.
Berdasarkan dari‘ identifikasi masalah yang ada peneliti perlu untuk menggali lebih
mendalam dengari melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 1 Sudimoro terkait hasil
belajar IPS dengan menggunakan media video dengan judul peneliﬁan “Analisis Hasil
Belajar IPS Menggunakan Media Video Pembelajaran Pada Peserta Didik Kelas IV SDN

1 Sudimoro”.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian S — —
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena fokus permasalahan terletak pada

manusia yang secara umum bergantung pada hasil pengamatan. Menurut Sukmadinata
(2017:60) menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian bertujuan untuk
menjelaskan, mendeskripsikan, menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, pola pikir, seseorang secara individu maupun kelompok. Menurut Sugiyono
(2015) penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai dari
suatu variable mandiri, dapat satu variable ataupun lebih tanpa adanya perbandingan atau
menghubungkan variable dengan yang lain.

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan empat teknik, yaitu
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observasi, wawancara, tes tulis, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan penggunaan media video pembelajaran terhadap hasil
belajar IPA, apakah dengan adanya penggunaan media video hasil belajar peserta didik
mengalami perkembangan atau tidak.

Penelitian kualitatif sendiri merupakan gambaran atau deskripsi hasil penelitian secara
menyeluruh yang diharapkan mampu memberikan manfaat serta dapat diterima dengan
baik oleh berbagai pihak, sehingga manfaat teoritis maupun praktis dapat memberikan
alternatif dalam proses pembelajaran.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri | Sudimoro yang terletak di Desa Sudimoro,
Kecamatan Sudimoro, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Jadwal penelitian yang
dilaksanakan pada Oktober 2022 sampai Agustus 2023.

Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini merupakan siswa kelas 1V pada SDNegeri Sudimoro 1.
Sedangkan obyek‘pada penelitian ini merupakan hasil belajar pengguna‘an media video.
Teknik Pengumpulan Data !
Observasi | ‘
Observasi merupékan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara
langsung atas objek yang hendak diamati. Observasi sebagai teknik ‘pengumpulan data
yang memiliki ciri spesifik dibandingkan dengan teknik lainnya (Sugiyono, 2015:203).
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2015:145) observasi yaitu sebuah
proses yang kompleks dimana tersusun dari berbagai proses diantaranya adalah proses
pengamatan dan ingatan. —

Pada penelitian ini peneliti menggunék'énfteknilf( 6béervasi di mana peneliti juga ikut serta
dan terlibat dalam kegiatan sehari-hari objek observasi. Observasi pada penelitian ini
yaitu menganalisis hasil belajar mata pelajaran IPS setelah menggunakan media video
selama pembelajaran di kelas IV SD Negeri | Sudimoro.

Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab secara langsung terhadap narasumber untuk
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penelitian. Menurut Sugiyono (2015:231)
menyatakan bahwa wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar ide atau

informasi melalui kegiatan tanya jawab sehingga dapat diambil makna dalam topik
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tertentu. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara semi-
terstruktur yang mana lebih fleksibel dan tidak terpaku dengan susunan pedoman
wawancara. Sumber data adalah guru dan siswa. Aspek wawancara berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan media video, hasil belajar siswa,
dan hambatan guru.

Tes

Tes (Mardapi dalam Ghufron & Sutama, 2013) adalah sejumlah pertanyaan yang
membutuhkan jawaban, atau sejumlah pernyataan yang harus diberikan tanggapan
dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu
dari orang yang di kenai tes. Tes yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
berupa pre-test dan post-test materi IPS keberagaman budaya di Indonesia. Soal tes
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa di kelas yang diajar sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan yang digunakan dalam mengumpulka‘n data penelitian
agar dapat menghasilkan penelitian yang diharapkan berupa data secara empiris (Sanjaya,
2015:246-247). Menurut (Sugiyono, 2015: 222) peneliti sebagai human instrument
yang berfungsi ‘menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
informasi, melakukan pengumpulan dan penafsiran data serta membu‘at kesimpulan atas
temuannya. Meskipun peneliti dijadikan instrumen utama dalam penelitian kualitatif,
namun tetap memerlukan instrumen bantu guna mempermudah proses pengumpulan data
supaya dapat berjalan secara terstruktur.

Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri dimana peneliti mempunyai
wewenang dalam melakukan proses p'érngfumpuflarn' Vdata dari tempat penelitian. Data yang
diungkap dalam penelitian ini yaitu terkait hasil belajar mata pelajaran IPS peserta didik

kelas IV SD Negeri | Sudimoro setelah menggunakan media video.

Instrumen bantu pertama dalam penelitian ini yaitu pedoman observasi. Tujuan dari
pembuatan instrumen ini yaitu untuk mengetahui serta mengumpulkan data yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan media video. Proses
pembuatan instrumen ini berdasarkan indikator yang diperoleh melalui teori-teori yang

telah didapat kemudian disusun serta divalidasi oleh expert judgement, lalu setelah
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tervalidasi maka instrumen siap diterapkan dalam pengumpulan data. Proses penggunaan
instrumen ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data melalui pengamatan
langsung yang dilakukan di lapangan. Subjek utama yang diamati yaitu guru dan siswa
kelas kelas IV SD Negeri | Sudimoro. Proses analisa data dilakukan sesuai dengan
tahapan yang direncanakan. Data yang sudah diperoleh akan dikaji lebih lanjut oleh
peneliti.

Instrumen bantu kedua dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara. Wawancara
dilakukan kepada subjek penelitian untuk menggali informasi serta sebagai pembanding
data dari hasil observasi. Instrumen ini dibuat sesuai dengan indikator dari teori-teori yang
sudah didapat kemudian disusun serta dilakukan validasi kepada validator setelah itu
diterapkan oleh peneliti. Instrumen ini-digunakan-setelah penggunaan media video dalam
proses pembelajaran. Subjek utamanya yaitu guru dan peserta didik kelas IV SD Negeri
| Sudimoro. Proses analisa data dilakukan sesuai dengan tahapan yang telah
direncanakan. Data yang telah diperoleh kemudian akan dikaji oleh.peneliti.

Instrumen bantu Ketiga dalam penelitian ini yaitu pedoman tes. Tujuaq dari pembuatan
instrumen ini yaitu untuk mengetahui serta mengumpulkan data yang berkaitan dengan
hasil belajar IPS $iswa setelah menggunakan media video. Tes yang digjunakan mengacu
pada materi IPS bérupa bentuk soal uraian. Instrumen tes ini digunakan ‘Untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media video. P‘roses penggunaan
instrumen ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data melalui pmeberian tes
langsung yang dilakukan di lapangan. Subjek utama yaitu peserta didik. Proses analisa
data dilakukan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan yaitu data pretest dan
posttest materi IPS kelas 1V.-Data yang telah diperoleh kemudian akan dikaji lebih lanjut
oleh peneliti. o o

Perhitungan rerata dari keseluruhan skor yang diperoleh siswa diuji dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

_ XX
X=—
n
(Susanto, 2016: 43)
Di mana:
X = rerata

= huruf besar Yunani sigma, yang berarti

dijumlahkan
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= jumlah skor yang diperoleh seluruh siswa

>x
n = jumlah keseluruhan siswa
Untuk mengetahui apakah ada perubahan atau peningkatan hasil belajar ditentukan
berdasarkan peningkatan rata-rata dari data pretest dan posttest materi IPS kelas IV.
Data rerata hasil pre-test dan post-test kemudian dilakukan uji gain untuk menguji
keefektifan produk yang dikembangkan. Rumus yangdigunakan adalah rumus N-gain
(Hake dalam Susanto, 2016: 73).

Skor Posttest — Skor Pretest

N GAIN = Skor Ideal — Skor Pretest

Kriteria uji gain, dapat dikelompokkan sebagai-berikut.
Tabel 1

Kriteria Pengukuran dan Efektifitas N-Gain Score

y, Pembagian N-gain Score
Nilai N-Gain Kategori
\ g>0,7 Tinggi
0,3<9g=<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah
| Persentase (%) Tafsiran |
A <40 Tidak Efektif |
40-55 Kurang Efektif
55-75 Cukup Efektif’
>75 Efektif

Penelitian ini dikatakan berhasil atau sesuai tujuan penelitian jika perolehan gain
hasil analisis pre-test dan post-test sekurang-kurangnya sedang (medium). Hal ini berarti
apabila skor gain yang diperoleh Iebrirﬁaari Ojéidrengan persentase lebih dari 55 maka
penelitian ini dapat dikatakan berhasil dan terbukti penggunaan media video
menunjukkan keefektifannya.

Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik analisis
interaktif. Dalam hal ini informasi diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan
metode pengumpulan data yang beragam (triangulasi). Menurut Sugiyono (2015:335)
analisis interaktif merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
wawancara, observasi, catatan serta dokumentasi dengan

diperoleh dari hasil
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mengelompokkan data kedalam kategori dan menjabarkan dalam unit-unit serta
menyusun dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh peneliti dan oranglain.

Analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data. Pada saat
proses berlangsung contohnya dalam wawancara, peneliti belum menerima jawaban yang
diinginkan, maka peneliti harus mengajukan pertanyaan kembali hingga jawaban yang
diinginkan dapat diperoleh.dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui dan
menganalisa hasil belajar IPS peserta didik kelas IV SD Negeri | Sudimoro setelah
penggunaan media video. Analisis data dilapangan menggunakan model Miles dan
Huberman. Menurut Sugiyono (2015:137) ada tiga model analisa data yang digunakan
dalam penelitian kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau
verifikasi.

Reduksi data yaitu bentuk analisis data yang mengklasifikasikan atau
menggolongkan data dimana membuang data yang tidak bermanfaat sehingga data yang
telah direkduksi tadi dapat memberikan gambaran yang jelas, kemudian dapat diverifikasi
untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data. Berdasarkan urai?n di atas analisis
data dari penelitian ini yaitu menganalisis hasil belajar peserta didik setelah menggunakan
media video, kerhudian menganalisis hasil belajar menggunakan tes péda pelajaran IPS
dan wawancara déngan narasumber mengenai hasil belajar peserta didik mata pelajar IPS.

Setelah data'direduksi, maka tahap selanjutnya yaitu mengoiah data. Menurut
Sugiyono (2015: 339) mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel atau bagan dan hubungan antar kategori.
Berikut merupakan data hasil penelitian setelah dilakukan reduksi yaitu membahas data
hasil observasi mengenai analisis hasil belajar peserta didik - menggunakan media video,
menyajikan hasil tes pemahaman pesérr'traaidik fnéﬁggunakan media video pada pelajaran
IPS, dan menguraikan dan menganalisis data hasil wawancara.

Setelah dilakukan pengambilan data maka dapat ditarik sebuah kesimpulan
terhadap apa saja yang diperoleh dari pengamatan di lapangan. Menurut Sugiyono
(2015:343) mengatakan bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan
baru yang belum pernah ada sebelumnya. Pada penelitian ini hasil yang diperoleh dari
seluruh proses analisis yang selanjutnya disimpulkan secara deskriptif. Kesimpulan yang
didapat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik materi keberagaman budaya

di Indonesia pelajaran IPS menggunakan media video.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini adalah membahas tentang penggunaan media video dalam pembelajaran
IPS peserta didik kelas IV SDN 1 Sudimoro. Terdapat 4 pembahasan mengenai hasil
penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:
Pelaksanaan Pembelajaran IPS Kelas IV Sebelum Menggunakan Media Video
Pembelajaran
Pembelajaran IPS kelas 1V SDN 1 Sudimoro ini dilaksanakan dengan menggunakan
metode ceramah. Guru menyiapkan materi pembelajaran pada hari sebelum mengajar.
Pelaksanaan pembelajaran IPS dilaksanakan dengan adanya kegiatan pembuka, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Untuk kegiatan pembuka, guru membuka pembelajaran
dengan menyapa siswa-siswi, guru_memberikan. semangat kepada siswa agar tetap
semangat belajar serta guru_memberikan motivasi kepada siswa serta memberikan
himbauan kepada siswa-untuk selalu menjaga kesehatan. Untuk kegiatan inti, guru
memberikan materi dan menjelaskannya dengan menggunakan metede ceramah dengan
didukung media yaitu buku. Setelah itu guru memberikan penugasar‘1 kepada siswa.
Untuk kegiatan  penutup, guru memberikan pemberitahuan kepada siswa untuk
mengumpulkan tugas pada pertemuan di minggu depan. |

Pada saat pembelajaran berdasarkan observasi didapati bahwa interaksi antara
guru dan siswa terbatas. Siswa cenderung pasif karena penjelasan materi hanya dengan
metode ceramah dan tidak ada kegiatan yang memancing keaktifan siswa dalam
pembelajaran seperti tanya jawab. Selain itu guru lebih menekankan pada penugasan
daripada pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Proses pembelajaran yang
secara konvensional dapat membuat 5|swa kurang mlnat dan kurang termotivasi untuk
belajar (Mustagim dalam Pamungkas & Koeswantl 2022). Sehingga dibutuhkan media
pendukung dalam kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Media Video

Penerapan media video ini diterapkan pada peserta didik kelas IV dalam pembelajaran
IPS dengan materi keberagaman budaya di Indonesia. Hasil observasi menunjukkan
hasil cukup. Media video bertujuan untuk membuat peserta didik lebih mudah dalam
memahami materi keberagaman budaya di Indonesia. Pelaksanaan pembelajaran IPS
dilaksanakan dengan adanya kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Untuk kegiatan pembuka, guru menyiapkan media video yang akan digunakan
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seperti mempersiapkan LCD, laptop, proyektor. Selanjutnya guru mengawali dengan
salam dan mengajak peserta didik untuk berdoa terlebih dahulu. Guru memberikan
ajakan kepada peserta didik untuk tetap menjaga kesehatan serta guru memberikan
motivasi kepada peserta didik. Untuk kegiatan inti, memasuki materi pembelajaran guru
memberikan sedikit ulasan tentang materi yang akan diajarkan yaitu keberagaman
budaya di Indonesia. Setelah itu guru memberikan informasi bahwa pembelajaran hari
ini menggunakan media video dan peserta didik diharap untuk menulis informasi yang
didapat dari video. Selanjutnya guru memutar video tentang keberagaman budaya di
Indonesia. Setelah video selesai, guru menjelaskan kembali dengan lebih singkat tentang
isi video tersebut. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik apabila
ada yang ingin ditanyakan dan dilanjutkan dengan-guru melontarkan pertanyaan tentang
materi yang telah diajarkan untuk melihat seberapa besar pemahaman peserta didik
tentang materi yang telah diajarkan.

Untuk kegiatan‘penutup, guru mengajak siswa untuk berdoa dan mengucap salam.
Pada saat pembelajaran menggunakan media video, berdasarkan ob?ervasi didapati
bahwa terjadi interaksi antara guru dan peserta didik. Peserta didik jauh lebih aktif
karena terlihat Iebih bersemangat dan tertarik pada materi pembelajarah, selain itu guru
juga memancing“keaktifan peserta didik dalam pembelajaran sepérti tanya jawab.
Dengan adanya video tersebut dapat membantu untuk membuat siswa‘ lebih tertarik dan
perhatian, meningkatkan pemahaman siswa, serta dapat memicu partisipasi siswa agar
lebih aktif (Kurniawati dalam Riayah & Fakhriyana, 2021).

Bahwasannya pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan mengajar, bzrirhikain mérﬁﬁéwa pengaruhpengaruh psikologis
terhadap siswa (Vinet & Zhedanov, 2011). Penggunaan media video berpengaruh
terhadap motivasi belajar peserta didik (Ribawati dalam Machfud, 2021). Sehingga
dengan meningkatnya motivasi peserta didik, menyebabkan siswa menjadi lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS Setelah Menggunakan Media Video
Berdasarkan hasil rerata pre-test dan post-test siswa, kemudian dilakukan analisa data
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum pembelajaran IPS

menggunakan media video dan setelah pembelajaran dengan menggunakan media video
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menggunakan rumus gain ternormalisasi sebagai berikut.

Hasil pretest dan posttest pembelajaran IPS pada siswa kelas IV seluruhnya
mengalami peningkatan. Siswa bernama ADM mendapatkan nilai pretest yaitu sebesar
25 dan nilai posttest yaitu sebesar 80. Siswa bernama CAN mendapatkan nilai pretest
yaitu sebesar 40 dan nilai posttest yaitu sebesar 85. Siswa bernama DA mendapatkan
nilai pretest yaitu sebesar 30 dan nilai posttest yaitu sebesar 85. Siswa bernama FAP
mendapatkan nilai pretest yaitu sebesar 35 dan nilai posttest yaitu sebesar 85. Siswa
bernama IRK mendapatkan nilai pretest yaitu sebesar 60 dan nilai posttest yaitu sebesar
95. Siswa bernama KPP mendapatkan nilai pretest yaitu sebesar 55 dan nilai posttest
yaitu sebesar 90. Siswa bernama LA mendapatkan nilai pretest yaitu sebesar 55 dan nilai
posttest yaitu sebesar 90. Siswa bernama LIP mendapatkan nilai pretest yaitu sebesar 60
dan nilai posttest yaitu sebesar90. Siswa bernama MP.mendapatkan nilai pretest yaitu
sebesar 40 dan nilai posttést yaitu sebesar 85. Siswa bernama MJ mendapatkan nilai
pretest yaitu sebesar 45 dan nilai posttest yaitu sebesar 90. Siswa bernama MFY
mendapatkan nilai pretest yaitu sebesar 45 dan nilai posttest yaitu sePesar 85. Siswa
bernama NDA mendapatkan nilai pretest yaitu sebesar 60 dan nilai posttest yaitu sebesar
95. Siswa bernarha ORP mendapatkan nilai pretest yaitu sebesar 50 d‘an nilai posttest
yaitu sebesar 95. ‘Siswa bernama PSA mendapatkan nilai pretest yaitu sebesar 50 dan
nilai posttest yaitu: sebesar 95. Siswa bernama SRA mendapatkan hilai pretest yaitu
sebesar 35 dan nilai posttest yaitu sebesar 90. Siswa bernama SU mendapatkan nilai
pretest yaitu sebesar \60 dan nilai posttest yaitu sebesar 90. Siswa bernama VPD
mendapatkan nilai pretest yaitu sebesar 45 dan nilai posttest yaitu sebesar 85. Hasil pre-

test dan post-test jika disajikan. darlam bentuk diagram batang adalah sebagai berikut:
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Shor

Berdasarkan data( perolehan di atas, hasil tes siswa sebeium menggunakan media

Hasil Pretest dan Posttest

100 I Fretest

I Fosttest
80

60

40

20

0
ADM DA IRK LA MP MFY ORP SRA VPD
CAN FAP KPP LIP MJ NDA PSA SU

Nama Siswa

Gambar 1 Diagram Hasil Pretest. dan Posttest

video memperoleh rata rata sebesar 46,4 dan hasil tes siswa sesudah menggunakan media

video memperolbh rata-rata 88,8. Hal ini menunjukkan bahwa hasil tes siswa setelah

menggunakan medla video lebih tinggi daripada hasil tes sebelum menggunakan media.

Hasil uji gain tgrnormallsam dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2
Hasil Perhitungan NGain
Skor
Nama N-' | N-gain

No Siswa'| Pretest | Posttest Pors(;c- IS dlia%rl gain | score

\ B score | (%)
1. | ADM | .25 80 55 75 10,733 | 73,3
2. | CAN 40 |~-85._ | 45 460 | 075 75
3. | DA 30 85 55 70 |0,785| 785
4. | FAP 35 85 50 65 |0,769| 76,9
5. | IRK 60 95 35 40 10,875| 875
6. | KPP 55 90 35 45 | 0,777 | 77,7
7. | LA 55 90 35 45 0,777 77,7
8. | LIP 60 90 30 40 0,75 75
9. | MP 40 85 45 60 0,75 75
10. | MJ 45 90 45 5 10,818 | 81,8
11. | MFY 45 85 40 55 0,727 | 72,7
12. | NDA 60 95 35 40 |0,875| 875
13. | ORP 50 95 45 50 0,9 90
14. | PSA 50 95 45 50 0,9 90
15. | SRA 35 90 55 65 [0,846 | 84,6
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Skor

Nama N- | N-gain
No Siswa | Pretest | Posttest Post- | Skor gain | score

pre | ldeal
score | (%)
16. | SU 60 90 30 40 0,75 75
17. | VPD 45 85 40 55 0,727 | 72,7
Rata-rata 46,4 88,8 42,3 | 535 10,794 | 794

Berdasarkan skor perolehan pada Tabel 2 pada baris rata-rata di atas menunjukkan
bahwa rata-rata N-Gain score adalah 0,794 yang berarti kategori tinggi (Tabel 1).
Selanjutnya persentase N-Gain score menunjukkan angka 79,4% yang bemakna efektif
(Tabel 1). Seluruh siswa kelas IV dengan jumlah sebanyak 17 siswa memperoleh nilai N-
Gain tinggi. Dengan demikian, penggunaan media video dalam pembelajaran IPS
mampumeningkatkan hasil belajar siswa dan menunjukkan. hasil yang efektif.

Sesuai hasil tes yang 'sudah diperoleh siswa-siswi, hasil belajar pada pembelajaran
IPS materi keberagaman budaya di Indonesia dapat dikatakan cukup efektif karena
mengalami peningkatan hasil. Hasil tes menunjukkan bahwa siswa I‘<elas IV mampu
memenuhi kompetensi dasar. Siswa mampu menjelaskan keberagaman keseninan dan
tarian asal daeraﬁ‘ di sekitar. Siswa mampu menjelaskan keberagaman;‘pakaian adat dan
asal daerah di sekitar. siswa mampu menunjukkan keberagaman rumah adat yang ada di
Indonesia. Siswa mampu menyajikan pilihan tentang kegiatan yang menunjukkan cara
melestarikan kekayaan budaya di Indonesia. Siswa mampu menunjukkan sikap menerima
keanekaragaman suku bangsa dan budaya serta masyarakat. Hasil belajar dari siswa-siswi
kelas IV dapat dikategorikan cukup baik dikarenakan hasil tes mengalami peningkatan.

Berdasarkan pretest dan-posttest terdapat peningkatan' hasil belajar dari sebelum
menggunakan media video pembelajaran dan setelah menggunakan media video
pembelajaran. Media video mampu menarik perhatian siswa, meningkatkan pengetahuan
siswa, meningkatkan daya imajinasi siswa, meningkatkan daya berpikir kritis dan
memicu siswa untuk lebih berpartisipasi serta antusias, sehingga nantinya siswa dapat
lebih aktif dalam proses pembelajaran (Sutrisno dalam Yunita & Wijayanti, 2017).
Sehingga dengan penggunaan media yaitu media video dapat meningkatkan hasil belajar

siswa dibandingkan dengan hasil belajar siswa tanpa menggunakan media video.
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Hambatan Guru dalam Penggunaan Media Video

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan, hambatan  yang
paling utama adalah kurangnya sarana dan prasarana. Diketahui bahwa terdapat
hambatan terkait jaringan internet dikarenakan seringnya terjadi mati listrik di daerah
Sudimoro sehingga menyebabkan terputusnya sinyal dari wi-fi. Jaringan internet yang
cukup sulit mengakibatkan guru harus mempersiapkan video dari rumah seperti
mendownload pada youtube terlebih dahulu sehingga dibutuhkan biaya lebih. Kendala
selanjutnya yang dialami guru ketika menggunakan media youtube adalah alokasi waktu,
sarana, koneksi jaringan internet, dan peserta didik (Baihagi dalam Ramadhina &
Rohman, 2022). Penggunaan media video tidak bisa digunakan sewaktu-waktu.

Selain itu, keterbatasan fasilitas™ proyektor. yang hanya ada 1 buah sehingga
penggunaannya harus bergantian. Di sisi lain, ada satu. peserta didik yang memiliki
gangguan pada penglihatannya sehingga saat pemutaran video, ia tidak bisa menyimak
video dengan baik dikarenakan penglihatannya yang buram. la kesulitan apabila melihat
video dari jarak jauh, sehingga ketika pemutaran video ia harus melihat‘ lebih dekat agar
bisa menyimak video. Sesuai pernyataan Soemantri (Utama, 2021) anak yang mengalami
hambatan penglihatan memiliki keterbatasan dalam menerima informe{si melalui indera
penglihatannya, namun melalui pemanfaatan indera-indera selain indera penglihatan
misalnya indera pengdengaran, indera peraba, indera pengecap. Jika pembelajaran
menggunakan media video ini maka siswa lebih  menekankan pada fungsi
pendengarannya karena ia memiliki pendengaran yang baik.

Secara umum upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia menjadi perhatian
pelaku pendidikan. Hal ini karena adanya hambatan yang dialami oleh sekolah dalam
pelaksanaan pembelajaran. Seperti”fékftor kijaiifikasi pendidik, sarana yang belum
memadai dan anggaran biaya yan belum tercukupi. Hambatan tersebut perlu dukungan
dari berbagai elemen untuk mengatasinya, seperti dari pemerintah, swasta, serta
pemerhati pendidikan. Guru sebagai pelaku utama proses pembelajaran akhirnya dituntut
untuk inovatif dan kreatif dalam merencanakan pembelajaran. Guru diharapkan
memanfaatkan media inovatif dan metode serta model pembelajaran yang dapat

membangkitkan keaktifan siswa.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, diperoleh
kesimpulan bahwa pembelajaran IPS hanya dengan menggunakan metode konvensional
yaitu metode ceramah dan tanpa didukung dengan media menunjukkan antara guru dan
siswa kurang interaktif. Pembelajaran IPS didukung dengan penggunaan media video
menunjukkan interaksi antara guru dan siswa dengan kategori cukup. Peserta didik lebih
aktif, bersemangat, dan tertarik pada materi pembelajaran karena guru mampu
memancing keaktifan peserta didik dengan media video. Hasil belajar IPS materi
keberagaman budaya di Indonesia peserta didik kelas 1V kelas IV SDN 1 Sudimoro
setelah menggunakan media video cukup efektif peningkatannya. Terdapat peningkatan
skor pretes dan postes (46,4 menjadi 88,8). Guru mengalami beberapa hambatan dalam
penggunaan media video yaitu terkait jaringan internet yang sulit, keterbatasan jumlah
fasilitas proyektor, dan adanya siswa yang memiliki permasalahan dalam penglihatannya.
Saran |
Guru dapat memanfaatkan media video pada pembelajaran IPS dan pada mata pelajaran

lainnya sebagai salah satu alternatif media pembelajaran.
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